BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari keseluruhan yang penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya,
maka penulis dapat menarik kesimpulan.

1. Praktik hutang piutang dalam bentuk vang dan pupuk yang dilakukan di
Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun, merupakan utang
piutang antar petani padi dengan penjual pupuk yang dilakukan secara
langsung dengan tatap muka. Petani datang untuk berhutang kepada
penjual pupuk, kemudian kedua belah pihak mengadakan kesepakatan,
namun yang meminta kesepakatan adalah pihak yang berhutang
(warga/petani), dengan kesepakatan berhutang uang tetapi atas nama
pupuk sebagai hitungan dalam menentukan jumlah uang yang dipinjam.
Perjanjian ini dilakukan secara lisan dan tertulis.

2. Menurut hukum Islam, utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di
Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun merupakan
transaksi yang boleh dilakukan oleh hukum Islam karena kesepakatan
yang terjadi karena permintaan dari pihak yang berhutang, dan kedua
belah pihak dalam melakukan transaksi tersebut dengan dasar suka sama
suka dan juga kebiasaan masyarakat untuk mengembalikan lebih pada

pembayaran urtang tersebut tidak bertentangan dengan dalil ‘ur?.
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B. Saran

1. Bagi masyarakat Desa Brumbun sebaiknya dalam transaksi ini dilakukan
sesuai dengan hukum Islam agar tidak bertentangan dengan syariah Islam.
Meskipun transaksi ini termasuk dalam kebiasaan masyarakat ( ‘urf) dan
masyarakat menerimanya dengan suka sama suka. Tetapi dapat
menggunakan alternatf lebih sesuai dengan hukum Islam yang tidak
merugikan kedua belah.

2. Diharapkan bagi tokoh agama yang ada di Desa Brumbun untuk
memberikan arahan kepada pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
transaksi tersebut, agar mereka memahami bermuamalah yang sesuai

dengan ajaran Islam.



